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DISBBABKAN OLEH ASAP ROKOKTERHADAP SEL GOBLET PADA
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang daya proteksi vitamin C terhadap radikal bebas yang
disebabkan oleh asap rokok pada sel goblet pada trakea mencit. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juli-September 2009 di Laboratorium BioJogi FKIP UNRI dan Laboratorium Terpadu
FAPERIKA LTNRI. Penelitian bersifat eksperimen dengan menggunakan 20 ekor mencit
jantan yang berumur 2 bulan sebagai hewan qji. Hewan uji dibagi menjadi lima kelompok
periakuan yaitu 4 ekor kelompok kontrol negatif (I( ), 4 ekor kelompok kontrol positif (K), 4
e_ko: kelompok yang diberi iqfeksi vitamin C 90 menit sebelum perlakuan dengan asap rokok
(K'), 4 ekor kelompok yang diberi injeksi vitamin C 60 menit sebelum perlakuan dengan
asap rokok 1K2), dan 4 ekor kelompok yang diberi injeksi vitamin C 90 menit sebelum
perlakuan dengan asap rokok (K3). Parametei utama yang diamati adalah jumlah sel goblet
sedangkan parameter pendukung adalah berat badan. Setiap hari hewan uji diberi perlakuan
dengan asap rokok selama 20 hari. Diakhir perlakuan berat badan mencit ditimbang, mencit
dibedah dan trakeanya diambil untuk dibuat sediaan histologi. Hasil penelitian menunjukkan,
rata-rata persentase jumlah sel goblet pada K adalah 41,25t4,99 berbeda nyata dengan K-
yaitu 2l,5Gr2,65,hal ini menunjukkan terjadinya hiperplasia sel goblet akibat asap rokok.
Sedangkan tata-rata persentase jumlah sel goblet pada Kl, K2,dan K3 secara berturut-turut
adalah 35,5012,08, 31,25+1,89 dan 22,AA+1,,71. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian vitamin C yang diberikan 90 menit sebelum perlakuan dengan asaprokok
ternyata dapat melindungi epitel trakea dengan baik.

Kata Kunci: antioksidan, hiperptasia, sel goblet, vitamin C

PENDAHI'LUAI{
Asap rokok telah terbukti dapat menyebabkan berbagai'gangguan pada saluran napas

seperti penyakit kanker paru-paru, hipertensi, dan penyakit jantung, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh WHO pada tahun 1990,
ternyata 75% pria Indonesia dan 15o/o wanita Indonesia adalah perokok aktif (Yueniwati dan
Ali,2004).

Asap rokok merupakan campuran lebih dari 4.700 senyawa kimia termasuk oksidan
dengan konsentrasi tinggi yaitu lOra molekul perhisapan (Hanrahan et al. dalamArkeman dan
David, 2006)' Oksidan (radikal bebas) merupakan atom atau molekul yang sifatnya sangat
tidak stabil (mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak berpasangun;, rittinggu senyawa
ini cenderung untuk menarik elektron dari molekul lai4 dan menimbuikan s"nya*a abnormal
(Sahputra, 2004).

Jika peningkatan jumiah oksidan tidak diimbangi oleh peningkatan anti oksidan,
maka akan terjadi fenomena yang mendasari patofisiologi beberapa penyakit. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa pada perokok dengan bronkitis kronis dan penyakit paru
obstruktif kronis (PPOK) terdapat hipersekresi mukus dan hiperplasia sel goblet pada saluran
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nafas. Beberapa penelitian lain juga menyatakan bahwa faktor utama yang menyebabkan
hiperplasia sel goblet adalah pajanan asap rokok pada paru secara kronis (Arkeman dan
David , 2006).

Sel goblet adalah sel epitel kelenjar yang tersebar diantara sel-sel lain padajaringan
epitel beberapa organ, terutama usus dan saluran pernafasan. Berbagai macam stimulus
seperti alergi, bakteri termasuk asap rokok menyebabkan perubahan epitel saluran nafas.
Epitei saluran nafas hanya mengandung beberapa sel goblet dan akan meningkat apabila
secara kontinu terpapar asap rokok (Anonirnous, 2009).

Reaksi berantai radikal bebas dapat diredam oleh antioksidan. Antioksidan adalah
molekul yang dapat menetralkan muatan dan menghentikan radikal bebas untuk tidak
bereaksi dengan molekul lain (Anonimous, 2001). Antioksidan yang sudah dikenal dan
banyak dipakai saat ini adalah vitamin C. Vitamin C memiliki sifat mudah larut di dalarh air
dan mudah diserap oleh sel-sel tubuh. Vitamin C berperan sebagai pembersih terhadap
berbagai macam oksidan dan juga mampu meregenerasi tokoferol tereduksi yang merupakan
pencegat (interceptor) reaksi radikal dan molekul aktif lainnya (Revill4 20AD.

Vitamin C menghambat reaksi oksidasi melalui mekanisme penangkapan radikal
(radical scavenging) dengan cara menyurnbangkan satu elektron pada elektron yang tidak
berpasangan dalam radikal bebas sehingga banyaknya radikal bebas meqiadi berkurang.
Vitamin C memiliki gugus enadiol pada atom C2 dan C3-nya yang berfungsi sebagai
pendonor elektron (Purwantoko & Agnes, 2005). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui daya proteksi vitamin C teriradap radikal bebas yang disebabkan oleh asap rokok
pada sel goblet saluran nafas mencit.

METODE DAN BAHAN
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi FKIF dan Laboratorium Terpadu

FAPERIKA Universitas Riau pada bulan Juli - September 2009. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mencit (Mus nzusculw) Swiss Webster berumur kurang lebih dua
bulan dengan berat badan 28 - 30 gram sebanyak 20 ekor. Vitamin C yang digunakan yaitu
Vitacimin (vitamin C 250 mg per tablet), rokok kretek dengan merek dagang Lintang 6
produksi PT. Trisakti Purwosari Makmur.

Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak sederhana. Terdiri dari lkelompok
kontrol dan 4 kelompok perlakuan, masing-masing kelompok 4 ekor mencit. Kelima
kelompok hewan percobaan diberi makan pelet, dan minum secara adbilitum. Pemberian asap
rokok dilakukan didalam kandang tertutup terbuat dari kaca berukuran 35 x 35 x 30 cm
dengan ventilasi berukuran 10 x 5 cm. Hewan uji diperlakukan dengan asap rokok 30 menit /
hari selama 20 hari. Pemberian vitamin C dengan dosis I mg, secara intramuscular. Waktu
pemberian vitamin C untuk setiap kelompok perlakuan disesuaikan, yaitu 30, 60 dan 90
menit sebelum perlakuan dengan asap rokok. Lama perlakuan dan dosis vitamin C yattg
diberikan merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Arkeman dan David (2006). Berat
badan mencit ditimbang sebelum perlakuan, minggu pertam4 kedua dan akhir perlakuan.
Kemudian mencit dibunuh dengan cara dislokasi leher, selanjutnya trakea diambil untuk
pembuatan sediaan histologi untuk diamati dan dianalisis. ANAVA digunakan untuk
mepbandingkan persentase sel goblet antara kctlga kelompok perlakuan dan tingkat
kemaknaan yang digunakan besarnya 0,05, Bila terdapat perbedaan rata-rata persentase sel
goblet yang bermakna antara ketiga kelompok perlakuan, analisis dilanjutkan dengan
menggunakan multiple comparisorc dari Tuckey.
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HASIL DAN DISKUSI

- Hasil pengukuran berat badan mencit sebelum perlakuan dan selama perlakuan
dengan asap rokok disajikan pada Tabel L

Tabel l ' Rata-rata berat badan mencit sebelum perlakuan, minggu pertama, kedua dan ketiga
akuan
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S: ::'j"l'ivitamin c 60;;;;il; il;iilil ffili "."i."r"rrz3t(- : rnleksi vitamin c 90 menit sebelum perlakuan dengan asap rokok

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat fultryu di akhir perlakuan (hari ke-20) kelompokdengan rata*rata beratbadan.tertinggi adalahf<elo*pot t<ontrot negatif (K') yaitu 3g,g gramdan. kelompgk yang diberi injeksi iilmin c 90 menit sebelum perlakuan dengan asap rokok(K') yaitu. 38,0 gram. Mencit yang diinjekri ;it *i; C go menit sebelum perlakuanmengalami pertambahan berat badan lebih besar bila dibandingkan d;;;" ;J"ir yungdiinjeksi vitamin c 60 menit sebelurn perlakuan, sedangkan mencit yang diinjeksi vitamin c60 menit sebelum perlakuan tn.nguluri p*rtu*uurr?n u"* uuaun yang lebih tinggidibandingkan mencit yang diinjeksi-vitamin'c 30 menit sebelum perlakuan. Keadaan inimenunjukkan adanya pensaruh lvaktu pemberian terhadap 
"r"Ltinitu, vitamin C dalammelindungitubuh dan meredam efek toksisitas asap rokok. waktu pemberian vitamin c yanglebih efektif adaiah 90 menit sebelum perlakuan.

Penurunan berat badan pudu r.nrit yang diberi perlakuan disebabkan olehkandungan zat hunger supress,ant (penunda.uru iup#; pada rokok, r"rtirgg" ri"[r""si dankuantitas makan berkurang. Hat ini menyebabkan mencit rentan torhadap penyakit dancenderung mengalami penurunan berat badan (Anonimous, zoog). Nik;iil iung ilrouputdidalam rokok juga menyebabkan pembuluh oi"rt r."pil*. mengerut, akibatnya pasokanmakanan dan oksigen 9..kltl"g iiommy, 2009). Dari hasil penelitian diketahui bahwapemberian injeksi vitamin c dengan wakiu yang berbeda sebelum perlakuan dengan asaprokok mempengaruhi pertambahan berat badan niencit. Menurut Anonimous (2009) vitaminC mampu melindungi tubuh dari radikal bebas yang dihasilkan oleh asap rokok sehinggadapat menoegah terjadinya kerusakan tubuh yang menyebabkan penurunan berat badan.waktu pemberian vitamin c yang paling erenir uo*ruit 9b menit sebelum perlakuan denganasap rokok.
r{asil pengamatan histologi sel gobler dapat dilihat pada Tabel 2. Analisis multipelcomparison dari Tuckey menunjukkan rata-rata persentase sil goblet r"ro-po[ yung't unyudiberi asap rokok (K*) berbedu 

^nlutu dengan kelompok kontri negatif (K) dan ke'iompokyang diberi suntikan vitamin c 90 menit sebelurn perlakuan 1-K\ sJo-:r,gLu"'ri**o
persentase sel goblet antara kelompok Kr dan I(2 tidak berbeda nyata.
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Rata - rata jumlah sel goblet dalam 100 sel epitel pada kelompok kontrol positif yang tidak
mendapat suntikan vitamin C adalah 41,25t4,99, meningkat dari jumlah sel g;blet pada
konffol negatif yaitu 21,50*2,65.

Tabel 2. Rata-rata persentase sel goblet antara kelima belompok perlakuan
D--r-L.,-- K* K- KPerlakuan n:4 n:4 n=4
Sel goblet 41,25*4,ggr 21,5A*2,65b 35,50*2,0g4 31,25+l,ggu 22,00*1,7f

Ket:Hurufyangberbedapadabarisyangsamamen
57o menurut uji multiple comparison dari Tuckey

Pada Tabel 2 lapat dilihat bahwa jumlah sel goblet pada kelompok hewan uji yang
diberi vitamin C 30 dan 60 menit sebelum perlakuan asap rokok tidak berbedu ny*tui"nguijumlah sel goblet pada kelompok kontrol positi{, diduga karena vitamin C yang diberikan
belum dapat terserap oleh darah sehingga belum mencapai organ target vui* saluran
pernapasan- Mekanisme kerja vitamin C sebagai antioksida-n adalah sebaiai iemberi atomhidrogcn. Donor hidrogen dari vitamin C ini akan mengubah radikal b"bi merrjudi bentukyang lebih stabil sebelum merusak epitel saluran pernapasan. Sementara radikal antioksidan(radikal askorbil) yang dihasilkan memiliki keadaan tiuitr statit Oan oufot s"rint-Lreat simembentuk produk non radikal (Silalahi, Z00Z).

Perlakuan dengan asap rokok menyebabkan terjadinya hyperplasia sel goblet.
Perbedaan autara sel goblet-hakea yang mendapat periakian O"ngan yang tidak menoapatperlakuan asap rokok dapat dilihat pada Gambar {.

Gambar t. i1) ser g.bl,"t &akea pada mencit kontror positif (x 400) 
o)

(b) Sel goblet trakea pada mencit kontrol negatif(x 40d)

Radikal bebas yang berasal dari asap rokok merangsang permukaan sel saluranpernapasan sehingga mengakibatkan keluarnya mukus. Kristialnti tlobql ;;;G;; bahwaterdapat kelainan akibat radikal bebas pada pemapalan asap rokok suut tinit ul*pu *rur.nyusilia pada permukaan epitel saluran pirnupusan, adanya 
"i"i"pimi epitel, hiperplasi keleqjar,dan terjadi peningkatan sel-sel radang.

Pemaparan asap rokok pada saluran napas akan menyebabkan perubahan dari"nonsecretory" sel meqiadi sel yang dapat mensekresimukus lnot. h.rr, f gg'91. Hiperplasiasel goblet menyebabkan terjadinya peningkatan sekresi mukus. selain itu paparan aslp rot<ok
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juga menyebabkan borkurangnya jumlah sel cpitel bersilia. Hal ini dapat menyebabkan
tertimbunnya mukus {Duker, 2003).

Menurut Komori et al. (2001) pemaparan berulang terhadap asap rokok
menyebabkan terjadinya peningkatan indeks mitosis pada epitel saluran pernapasan tikus
yang akhirnya mengakibatkan hiperplasia dan hiperplasia sel goblet akan menyebabkan
terjadinya peningkatan. sekresi mukus. Duker (2003) juga menyatakan bahwa jumlah sel
epitel bersilia dapat berkurang akibat paparan asap rokok. Sel epitel bersilia berfungsi
mendorong mukus keluar dari saluran pernapasan.

_ Jumlah sel goblet pada pemberian vitamin C 30 dan 60 menit sebelum perlakuan
dengan asap rokok tidak berbeda nyata dengan sel goblet pada kelompok kontrol positif.
Sedangkan berbeda secsra bermakna dengan jumlah pemberian vitamin C 90 menit sebelum
perlakuan menunjukkan penurunan jumlah rata-rata persent6e sel goblet secara bermakna.

Penurunan jumlah sel goblet dengan pernberian vitamin C menunjukkan efektifitas
antioksidan vitamin C daJam menangkal radikal bebas yang disebabkan oleh asap rokok.
Lawrence datam Khairani (200S) menyatakan bahwa vitamin C mempunyai sifat polaritas
yang tinggi, karena banyak menp;andung gugus hidroksl sehingga mudah larut dalam air dan
hanya bertahan beberapa jam saja didalam tubuh. Efek antioksidan vitamin C erat
hubungannya dengan. kggegatal penyerapan vitamin C tersebut kedalam darah. Kecepatan
penyerapan zat pada injeksi melalui intra muscular sangat tergantung pada ukuran zat ya11g
tersuspensi (vitamin C) dan kecepatan aliran darah (Ahyari, Z0i7).

KESIMPULAI\T
Deri hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa asap rokok merupakan salah satu

pemicu hiperplasia sel goblet pada saluran pernapasan. Vitamin C yang di"berikan 90 menit
sebelum perlakuan dengan asap rokok ternyata dapat melindungi epitel ialuran napas dengan

",Ykl! baik, sehin88f jumlah sel goblet yang terbenhrk nreniaAi berkurang 
^yaitu 

dari
4tr,25+4,99 menjadi 22,AALL,7I. Selain terhadap sel goble! pemaparan *up ,okok iugumenyebatkan penurunan berat badan dan mempengaruhi kondisi morfologi serta nsioto-gi
hewl1 uji Vlitu,lensa mata menjadi buram, kerontokan rambul gigi berwa;a coklaf napas
pendek dan dangkal, serta mobilitas lambat.
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